UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KAPUK (Ceiba pentandra. L) TERHADAP PENURUNAN KADAR KOLESTROL







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengumpulan Sampel 
Sampel daun kapuk yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kapuk 
yang diperoleh dari daerah Polen, TTS, NTT. Daun kapuk yang dipilih adalah 
daun kapuk dewasa, yang masih segar, berwarna hijau dan bebas hama. Hal ini 
dikarenakan jika daun masih terlalu muda senyawa yang terdapat pada daun 
tersebut belum terbentuk sempurna, sedangkan daun yang terlalu tua 
dikhawatirkan sudah banyak senyawa yang hilang. Sampel daun kapuk yang 
diambil sebanyak 5 kg.  
B. Identifikasi Tanaman 
Identifikasi tanaman kapuk dilakukan di jurusan Agroteknologi Fakultas 
Pertanian Universitas Nusa Cendana. Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui 
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kapuk, dengan latin 
Ceiba pentandra. L dari famili malvaceae. Surat keterangan hasil identifikasi 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
C. Hasil Pembuatan Serbuk Daun Kapuk 
Daun kapuk yang telah diambil dicuci hingga bersih dengan air mengalir, lalu 
ditiriskan agar air bilasan hilang. Pencucian ini bertujuan untuk mengurangi 
jumlah mikroba yang menyebabkan pembusukan. Selanjutnya daun kapuk yang 
telah ditiriskan dipotong-potong menjadi kecil dan dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan, tanpa terkena sinar matahari langsung. Daun kapuk diperkecil 
ukurannya agar mempercepat proses pengeringan, dimana proses pengeringan ini 
bertujuan untuk mengurangi kadar air, sehingga pertumbuhan mikroba dapat 
dicegah. Proses pengeringan sampel dilakukan dengan cara diangin-anginkan agar 





Bobot hasil pengeringan daun kapuk adalah 1,10 kg, dari bobot basah 5 kg, 
sehingga presentasi rendeman yang diperoleh adalah 4,54%. Hasil penetapan 
rendemen pengeringan daun kapuk dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Perhitungan rendeman daun kapuk basah dapat dilihat pada lampiran 2. 
Tabel 4.1 Rendeman Pengeringan daun kapuk 
Bobot basah (Kg) Bobot Kering Rendemen (%) 
5 1,10 4,54 
Daun kapuk yang telah kering diblender menjadi serbuk, kemudian diayak 
dengan ayakan No. 20. Penyerbukan ini bertujuan untuk memperluas kontak 
permukaan daun kapuk dengan pelarut sehingga proses ekstraksi dapat berjalan 
lebih optimal. Serbuk daun kapuk yang diperoleh diayak dengan ayakan no. 20, 
agar diperoleh serbuk yang tidak terlalu halus, sehingga tidak mempersulit proses 
penyaringan. Gambar daun kapuk dan serbuk daun kapuk dapat dilihat pada 
lampiran 3. 
D. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Kapuk 
Metode ekstraksi pada penelitian ini adalah metode maserasi, dengan 
menggunakan pelarut etanol 70%. Keuntungan ekstraksi dengan metode maserasi 
adalah peralatan yang digunakan sederhana dan dapat diusahakan, selain itu 
maserasi tidak menggunakan suhu yang panas, sehingga tidak terjadi kerusakan 
pada zat aktif, ketika proses maserasi. Pelarut etanol digunakan untuk maserasi 
karena pelarut polar, dapat menarik senyawa flavanoid, alkaloid, tannin dan 
saponin lebih baik, dibandingkan dengan pelarut non polar dan pelarut semipolar 
selain itu pelarut polar juga dapat menarik senyawa steroid (Irawan et al, 2014; 
Romadanu et al, 2014). Etanol dengan konsentrasi 70% memiliki kepolaran yang 
lebih tinggi dibandingkan etanol dengan  konsentrasi lainnya dan juga etanol 70% 
memiliki aktivitas antibakteri, sehingga ekstrak yang dihasilkan tidak 
terkontaminasi mikroba (Rowe, 2009). 
Perbandingan simplisia dan pelarut yang digunakan untuk maserasi pada 





dengan 3000 ml etanol 70%. Maserasi ini dilakukan di dalam bejana tertutup 
berkaca gelap, selama 3 hari dengan sesekali digojog. Wadah maserasi yang 
digunakan adalah wadah tertutup dan berkaca gelap agar etanol tidak meguap dan 
proses maserasi terhindar dari cahaya matahari langsung. Pada hari ketiga 
dilakukan penyaringan, maserat yang didapakan kemudian dipekatkan dengan 
rotary evaporator dan didapatkan ekstrak sebanyak 56,58 gram. Botol untuk 
maserasi dan penimbangan hasil ekstrak dapat dilihat pada lampiran 4. Surat 
keterangan selesai pembuatan ekstrak menggunakan evaporator dapat dilihat pada 
lampiran 5. 
E. Hasil Rendeman Ekstrak Etanol 70% Daun Kapuk 
Serbuk daun sebanyak 400 gram dimaserasi dengan etanol sebanyak 3000 ml, 
dan diperoleh ekstrak sebanyak 56,68 gram, sehingga presentasi rendeman yang 
diperoleh adalah 14,17%. Hasil rendeman ekstrak etanol 70% daun kapuk dapat 
dilihat pada tabel 4.2 berikut. Perhitungan rendeman ekstrak etanol 70% daun 
kapuk dapat dilihat pada lampiran 6. 
Tabel 4.2 Hasil rendeman ekstrak etanol daun kapuk 
Berat serbuk (g) Etanol (ml) Berat ekstrak (g) Rendemen (%) 
400 3000 56,68 14,17 
F. Uji Fitokimia 
Hasil uji tabung kandungan fitokimia ekstrak etanol 70% daun kapuk 
menunjukan bahwa ekstrak etanol 70% daun kapuk mengandung alkaloid, tannin 
flavonoid, steroid dan saponin. Hasil uji tabung dari masing-masing senyawa dapat 










Tabel 4.3 Hasil uji tabung kandungan fitokimia ekstrak etanol 70% daun kapuk 
No Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil Keterangan 





alkaloid jika terbentuk 
endapan putih 
kekuningan (Sopianti 





Alkaloid (+)   Wagner  
Positif mengandung 
alkaloid jika terbentuk 
endapan coklat 
kemerahan (Sopianti 






FeCl3 Positif mengandung 
tannin jika terjadi 
perubahan warna 
menjadi hijau 
kehitaman atau biru 
kehitaman (Sopianti 





3. Flavonoid Mg+ HCl 
pekat 
Positif mengandung 
flavonoid jika terjadi 
perubahan warna 
menjadi merah bata 















steroid jika terbentuk 
cincin berwarna merah 












saponin jika terbentuk 
busa permanen selama 
kurang lebih 15 menit 




lebih dari 15 
menit 
Saponin (+) 
G. Perhitungan Dosis Simvastatin 
 Simvastatin dosis 10 mg untuk manusia dengan berat badan 70 kg, 
dikonversikan ke dosis tikus sesuai dengan faktor konversi untuk dosis tikus 200 
gram, yaitu 0,018: 10 mg × 0,018 = 0,18 mg/200 grBB tikus, sehingga ditimbang 
0,087 gram simvastatin lalu ditambahkan larutan Na CMC 0,5% diaduk lalu 





pemberian untuk tikus sesuai dengan berat badannya. Penambahan agen 
pensuspensi Na CMC dikarenakan simvastatin tidak larut sempurna  dalam air. 
Perhitungan dosis simvastatin dan volume pemberian untuk tikus dapat dilihat 
pada lampiran 8. 
H. Pembuatan Larutan Na-CMC 0,5% 
 Sebanyak 2 gr  Na CMC ditaburkan kedalam mortir yang berisi air panas 
sebanyak 20 ml, lalu didiamkan selama 15 menit, digerus lalu diencerkan dengan 
sedikit air, kemudian dituang ke dalam gelas ukur, lalu ditambahkan aquadest 
sampai 400 ml. Na CMC dipilih sebagai agen pensuspensi pada penelitian ini 
karena Na CMC tidak mempengaruhi kadar kolesterol dalam darah (Muhtadi et 
al., 2013). Perhitungan volume pemberian untuk tikus dapat dilihat pada lampiran 
9. 
I. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Etanol 70% Daun Kapuk  
Ekstrak 70% daun kapuk yang diberikan ke tikus dibuat dalam bentuk suspensi 
menggunakan Na CMC, agar ekstrak daun kapuk dapat larut sempurna dalam 
aquades.  Larutan stok ekstrak etanol 70% daun kapuk, dibuat sebanyak 100 ml, 
dengan dosis 400 mg/KgBB dan 800 mg/KgBB. Pembuatan larutan stok ekstrak 
etanol 70% daun kapuk dosis 400 mg/KgBB dilakukan dengan menimbang 4 gram 
ekstrak daun kapuk yang kemudian dimasukan dalam beker gelas dan 
ditambahkan larutan Na CMC ad 100 ml, sedangkan pembuatan larutan stok 
ekstrak etanol 70% daun kapuk dosis 800 mg/KgBB dilakukan dengan menimbang 
8 gram ekstrak daun kapuk yang kemudian dimasukan dalam beker gelas dan 
ditambahkan larutan Na CMC ad 100 ml. Perhitungan pengambilan ekstrak dan 








J. Hasil Perlakuan Terhadap Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar dengan jumlah 24 
ekor. Pemilihan tikus putih jantan sebagai hewan uji dikarenakan tikus putih jantan 
memberikan hasil penelitian yang lebih stabil karena tidak dipengaruhi oleh 
adanya siklus menstruasi dan kehamilan seperti pada tikus putih betina, selain itu 
tikus putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat 
dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibanding tikus betina (Pujiatiningsih, 
2014). Semua tikus lalu ditimbang berat badannya. Hasil penimbangan berat badan 
tikus menunjukan berat badan 24 ekor tikus tersebut berkisar dari 150-300 gram.  
Tikus dibagi menjadi 4 kelompok dan diadaptasikan dengan lingkungan dan 
pakan standar selama 7 hari lalu tikus dipuasakan selama 12 jam tetapi tetap diberi 
minum. Pada hari kedelapan tikus diambil darahnya untuk diukur kadar 
kolesterolnya, hasil pengukuran ini sebagai T1, dengan hasil pengukuran T1 ini, 
dapat diketahui nilai kolesterol normal tikus. Hasil laboratorium pengukuran kadar 
kolesterol total T1 dapat dilihat pada lampiran 11.  
Tikus lalu dibuat hiperkolesterolemia dengan pemberian kuning telur puyuh 
sebanyak 10 ml/KgBB selama 10 hari, lalu dipuasakan lagi selama 12 jam. Pada 
hari kesebelas tikus diambil darahnya untuk diukur kadar kolesterolnya sebagai T2, 
dengan hasil pengukuran ini dapat diketahui apakah tikus mengalami 
hiperkolesterol setelah pemberian kuning telur puyuh selama 10 hari. Hasil 
laboratorium pengukuran kadar kolesterol total T2 dapat dilihat pada lampiran 12. 
Kuning telur dipilih sebagai pakan diet tinggi lemak untuk tikus pada penelitian ini 
karena kuning telur memiliki kandungan kolesterol yang lebih tinggi dibanding 
bahan hewani lainnya (Tubagus, 2015), selain itu kuning telur juga mudah 
diperoleh dan diolah. Pengukuran volume pemberian kuning telur untuk tikus 
dapat dilihat pada lampiran 13.   
Keempat kelompok hewan uji ini lalu di berikan perlakuan sesuai kelompok 
yang telah dibagi, namun tetap diberikan kuning telur sebanyak 0,5 ml. Kelompok 





dosis 0,18 mg/200 grBB, kelompok kedua sebagai kontrol negatif diberikan Na 
CMC 0,5%,  kelompok ketiga yaitu kelompok yang diberi ekstrak etanol 70% 
daun kapuk dosis 400 mg/KgBB sedangkan kelompok keempat yaitu kelompok 
yang diberi ekstrak 70% daun kapuk dengan dosis 800 mg/KgBB selama 14 hari 
kemudian tikus dipuasakan lagi selama 12 jam. Pada hari kelima belas tikus 
diambil darahnya untuk diukur kadar kolesterol totalnya sebagai T3, dengan hasil 
T3 dapat diketahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap nilai kolesterol 
total tikus dan hasil ini juga sebagai perbandingan untuk melihat pengaruh dari 
pemberian ekstrak etanol 70% daun kapuk dosis 400 mg/KgBB dan dosis 800 
mg/KgBB dengan kontrol positif dan kontrol negatif. Hasil laboratorium 
pengukuran kadar kolesterol total T3 dapat dilihat pada lampiran 14. Gambar 
larutan stok yang diberikan untuk masing-masing kelompok perlakuan dapat 
dilihat pada lampiran 15.  
Darah tikus yang diambil sebanyak 2 ml melalui pleksus retro orbitalis. 
Pengambilan darah dilakukan melalui  pleksus retro orbitalis karena darah yang 
didapatkan lebih banyak, namun jika pengambilan darah ini dilakukan terus 
menerus dapat menyebabkan tikus menjadi stress bahkan dapat menyebabkan 
kematian, sehingga diberi rentang waktu yang cukup jauh untuk setiap 
pengambilan darah, yaitu 10 dan 14 hari. Sampel darah tikus ditampung dalam 
tabung darah dan dibawah ke Laboratorium Kesehatan kota Kupang untuk diukur 
kadar kolesterol totalnya, dengan metode CHOD-PAP dengan alat fotometri. 
Sampel darah ini lalu disentrifuge untuk memisahkan darah dan serumnya dengan 
kecepatan 30 rpm selama 2 menit.  
Reagen kolesterol sebanyak 1000 µl dimasukan dalam tabung reaksi terpisah 
lalu serum darah yang telah disentrifuge dipepet sebanyak 10 µl dan dimasukan 
kedalam tabung reaksi yang berisi reagen kolesterol, dan diuji dengan fotometer. 
Pada saat ditetesi dengan serum darah tikus, terbentuk senyawa quinonimin yang 
berwarna merah muda, lalu intensitas warna yang terbentuk diukur absorbansinya, 





total dalam darah tikus, sehingga dapat diketahui nilai kolesterol dari darah tikus 
(Lestari dan Santhy, 2017). Gambar pengambilan darah dan cara pengukuran kadar 
kolesterol dapat dilihat pada lampiran 16.  
K. Analisis Data 
Setelah didapatkan data hasil pengukuran kadar kolesterol total tikus, 
dilakukan perhitungan peningkatan kolesterol total setelah pemberian kuning telur, 
penurunan kolesterol total setelah pemberian perlakuan dan rata-ratanya. Data 
hasil pengukuran kadar kolesterol total tiap kelompok, peningkatan kolesterol 
setelah pemberian kuning telur, penurunannya setelah perlakuan dapat dilihat pada 
lampiran 17. Hasil perhitungan rata-rata rata-rata nilai kolesterol T1, T2, T3 dan 
rata-rata kenaikan dan penurunannya dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Rata-rata nilai kolesterol T1, T2, T3, kenaikan kolesterol serta penurunan 
kadar kolesterol total tikus 
Kelompok 
Rata-rata kadar kolesterol total Kenaikan 
(T2- T1) 
Penurunan 
(T2- T3) T1 T2 T3 
Kontrol positif 33,49 60,79 38,78 27,3 22,01 
Kontrol negatif 38,99 53,23 55,69 14,24 -2,46 
Dosis 1 ekstrak 70% daun kapuk 26,33 67,78 35,95 41,45 31,83 
Dosis 2 ekstrak 70% daun kapuk 28,67 86,03 42,03 57,36 44 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa rata-rata kolesterol total normal 
(T1) tikus kelompok 1 sebagai kontrol positif adalah 33,49 kelompok 2 sebagai 
kontrol negatif adalah 38,99, rata-rata kolesterol total normal kelompok 3 sebagai 
kelompok tikus dosis 1 adalah 26,33 dan rata-rata kolesterol total normal 
kelompok 4 sebagai kelompok dosis 2 adalah 28,67. Setelah pemberian  kuning 
telur, rata-rata kadar kolesterol total (T2) kelompok 1 sebagai kontrol positif 
menjadi 60,79, rata-rata kadar kolesterol total kelompok 2 sebagai kontrol negatif 
menjadi 53,23, rata-rata kolesterol total normal kelompok 3 sebagai kelompok 
tikus dosis 1 menjadi 67,78 dan rata-rata kolesterol total normal kelompok 4 
sebagai kelompok dosis 2 menjadi 86,03. Berdasarkan data awal dan data setelah 
pemberian kuning telur, maka diketahui bahwa kadar kolesterol tikus setelah 





kolesterol total adalah 27,3 untuk kelompok 1, rata-rata peningkatan kolesterol 
total untuk kelompok 2 sebesar 14,24,  rata-rata peningkatan kolesterol total 
kelompok 3 sebesar 41,45 dan rata-rata peningkatan kolesterol total kelompok 4 
sebesar 57,36. 
Setelah diberikan perlakuan diperoleh rata-rata kadar kolesterol total (T3) 
tikus pada kelompok 1 sebagai tikus kontrol positif yaitu 38,78, rata-rata kolesterol 
total kelompok 2 sebagai kontrol negatif adalalah 55,69, rata-rata kolesterol total 
tikus kelompok 3 sebagai kelompok dosis 1 adalah 35,95 dan rata-rata kolesterol 
total tikus kelompok 4 sebagai kelompok dosis 2 adalah 42,03. Berdasarkan 
perbandingan data hiperkolesterol (T2) dan data kolesterol setelah perlakuan (T3), 
maka diketahui bahwa setelah diberikan perlakuan tikus kelompok 1 sebagai 
kontrol positif, tikus kelompok 3 sebagai kelompok dosis 1 dan tikus kelompok 4 
sebagai dosis 2 mengalami penurunan kadar kolesterol, dimana rata-rata 
penurunan kadar kolesterol total untuk kontrol positif adalah 22,01, rata-rata 
penurunan kadar kolesterol total untuk kelompok dosis 1 adalah 31,83 dan rata-
rata penurunan penurunan kadar kolesterol total untuk kelompok dosis 2 adalah 
44, sedangkan kelompok 2 sebagai kelompok negatif mengalami kenaikan 
kolesterol total. Rata-rata kolesterol total awal tikus, rata-rata kolesterol total tikus 
setelah pemberian kuning telur dan rata-rata kolesterol total tikus setelah perlakuan 






Gambar 4.1 Grafik kadar kolesterol T1, T2 dan T3 
 
Keterangan: 
T1 : Nilai rata-rata awal kolesterol total 
T2 : Nilai rata-rata kolesterol total tikus setelah diberikan kuning telur 
T3 : Nilai rata-rata kolesterol total tikus setelah diberikan perlakuan 
Data penurunan kadar kolesterol total kemudian dianalisis secara statistik, 
dengan SPSS 24 untuk melihat adanya pengaruh pemberian masing-masing 
perlakuan terhadap kadar kolesterol tikus hiperkolesterolemia, dengan uji anova 
satu jalan. Dipilih uji anova satu jalan karena penurunan kolesterol hanya 
dipengaruhi oleh 1 faktor yaitu variasi dosisnya. Uji anova dapat dilakukan jika 
sampel berasal dari kelompok independen, normalitas data normal dan memiliki 
varians yang sama. Sampel dari penelitian telah memenuhi semua persyaratan uji 
anova, yaitu pertama sampel dari penelitian ini berasal dari kelompok independen 
karena nilai kolesterol dari masing-masing kelompok tidak tergantung pada nilai 
kolesterol dari kelompok lainnya; kedua normalitas data normal dan ketiga variens 
sama. Hasil uji normalitas data, uji homogenitas variens dan uji anova dapat dilihat 


























 Statistic df Sig. 
Penurunan Kontrol positif .947 6 .718 
Kontrol negatif .864 6 .203 
Dosis 1 .859 6 .187 
Dosis 2 .987 6 .980 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitia ini adalah uji saphiro wilk 
karena jumlah sampel dari penelitian kurang dari 50. Berdasarkan hasil uji 
normalitas tersebut, diketahui bahwa nilai signifikan kontrol positif adalah 0,718, 
nilai signifikan untuk kontrol negatif adalah 0,203, nilai signifikan untuk kelompok 
dosis 1 adalah 0,187 dan nilai signifikan untuk kelompok dosis 2 adalah 0,980. Dari 
hasil ini terlihat bahwa nilai signifikan masing-masing kelompok >0,05 yang berarti 
distribusi data normal. 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji homogenitas varian 
Penurunan   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.332 3 20 .105 
Hasil uji homogenitas varian menunujukan signifikan 0,105, dimana nilai ini 
>0,05 yang berarti nilai varian sama. 
Tabel 4.7 Hasil uji anova 
ANOVA 
Penurunan   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6992.498 3 2330.833 9.586 .000 
Within Groups 4863.104 20 243.155   
Total 11855.601 23    
Berdasarkan data tersebut maka nilai signifikannya yaitu 0,000, dimana nilai ini 





perlakuan yang diberikan terhadap nilai kolesterol, untuk mengetahui kelompok 
manakah yang memberikan perbedaan tersebut, maka dilakukan uji post hock 
student-newman-keuls (SNK) terhadap selisih penurunan dari setiap kelompok. 
Hasil uji post hock student-newman-keuls (SNK) dapat dilihat pada tabel 4.9 
berikut. 
Gambar 4.8 Hasil uji post hock student-newman-keuls 
Student-Newman-Keulsa   
kelompok_perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Kontrol negatif 6 -2.4633  
Kontrol positif 6  21.9983 
Dosis 1 6  31.8233 
Dosis 2 6  44.0000 
Sig.  1.000 .059 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 
 Berdasarkan hasil uji SNK pada tabel diatas tampak ada perbedaan signifikan 
antara kelompok kontrol negatif dan semua kelompok sedangkan kelompok 
kontrol positif, dosis 1 dan dosis 2 tidak memiliki perbededaan signifikan. 
Berdasarkan data tersebut juga diketahui bahwa dosis 2 menunjukan angka 
penuruan kolesterol paling baik jika dibandingkan dengan dosis 1 dan kontrol 
positif, dengan rata-rata penurunan 44. 
Pada kontrol negatif menunjukan adanya peningkatan kadar kolesterol total hal 
ini terjadi karena pada kontrol negatif tidak ada zat aktif yang berperan dalam 
penurunan kadar kolesterol. Pada kelompok kontrol positif terjadi penurunan kadar 
kolesterol total. Penurunan kadar kolesterol total pada kontrol positif dikarenakan 
obat simvastatin menghambat sintesis kolesterol hati, dengan menghambat enzim 
HMG-CoA reduktase sehingga terjadi penurunan sintesis kolesterol (Gunawan, 
2011).  
Pada kelompok 3 dan kelompok 4 yang diberikan ekstrak etanol 70% daun 





etanol 70% daun kapuk dikarenakan daun kapuk memiliki senyawa saponin, 
steroid (khususnya steroid phytosterol), alkaloid, tanin dan flavonoid, dimana 
kelima senyawa ini bekerja sinergis untuk menurunkan kadar kolesterol dengan 
mekanisme kerja yang berbeda. Saponin bekerja dengan cara berikatan dengan 
garam empedu, dimana garam empedu ini berperan sebagai pengemulsi kolesterol 
sehingga dapat terjadi reabsorbsi kolesterol, karena saponin berikatan dengan 
garam kolesterol, maka penyerapan kolesterol di usus terganggu, sehingga terjadi 
penurunan kadar kolesterol (Oyewolw, 2011; Rahardja dan Tjay, 2015). Senyawa 
steroid khususnya Phytosterol menurunkan kolesterol karena ketika dalam lumen 
usus, phytosterol bersaing dengan  kolesterol untuk diabsorbsi, sehingga 
penyerapan kolesterol teganggu (Ogbe et al., 2015), tanin dan alkaloid dapat 
menurunkan kadar kolesterol total karena mempercepat pembuangan kolesterol 
melalui feces (Rahayu, 2009; Lajuck, 2012); sedangkan Flavonoid dapat 
menghambat kerja enzim 3-hidroksi 3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG 
Co-A reduktase) (Sekhon dan Loodu, 2012),  yaitu enzim yang berperan dalam 
sintesis kolesterol (Rahardja dan Tjay, 2015). 
 Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa penurunan kadar kolesterol 
paling baik adalah daun kapuk dosis 800 gr/KgBB, penurunan kadar kolesterol 
daun kapuk dosis 800 mg/KgBB ini juga lebih baik jika dibandingkan dengan 
kontrol positif, hal ini disebabkan karena dosis yang diberikan lebih besar jika 
dibandingkan dengan dosis simvastatin dan dosis 1 daun kapuk selain itu pada 
ekstrak daun kapuk juga terdapat senyawa saponin, steroid (khususnya steroid 
phytosterol), alkaloid, tanin dan flavonoid yang bekerja sinergis menurunkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemberian ekstrak etanol 70% daun kapuk dosis 400 mg/KgBB dan 800 
mg/KgBB memiliki aktivitas menurunkan kadar kolesterol tikus 
hiperkolesterolemia.  
2. Dosis ekstrak etanol 70% daun kapuk yang paling optimal dalam 
menurunkan kadar kolesterol adalah dosis 800 mg/KgBB 
B. Saran  
Saran dari peneliti, untuk mengembangkan penelitian yang lebih baik 
kedepannya adalah: 
1. Sebaiknya dilakukan uji kelembapan untuk mengetahui kadar lembab 
serbuk daun kapuk sebelum dibuat menjadi ekstrak,  
2. Sebaiknya dilakukan uji fitokimia secara kuantitatif menggunakan KLT 
untuk mengetahui kandungan kimia secara kuantitatif dari ekstrak daun 
kapuk  
3. Sebaiknya untuk penelitian hiperkolesterolemia jangan hanya 
menggunakan kuning telur sebagai pakan hiperkolesterol, agar nilai 
kolesterol untuk hiperkolesterolemia dapat diperoleh nilai yang lebih 
tinggi lagi, atau diperpanjang waktu pemberian kuning telur 
4. Sebaiknya dilakukan isolasi senyawa apa saja yang terdapat pada daun 
kapuk untuk mengetahui aman tidaknya jika daun kapuk dikonsumsi oleh 
manusia. 
